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ABSTRAK 

Hanifah Qonita Lillah Baihaki: 190104020259. Bimbingan Keagamaan 

Terhadap Pencinta Korea di Komunitas XK-Wavers. Pembimbing: 

(I) Drs. Fasih, M.Si. Pembimbing: (II) Risqiatul Hasanah, M.Sos. 

Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi. 2022 

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan, Program X-School, Pencinta Korea,  

XK-Wavers. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya gelombang Korea pada 

masa pandemi 2020, hal ini dikarenakan adanya kemudahan dalam 

mengakses segala hal melalui media internet, membuat masyarakat 

Indonesia mengenal adanya budaya hiburan Korea dan berdampak pada 

adanya penambahan jumlah pencinta Korea. Kemudahan dalam 

mengakses berbagai hal ini ternyata memiliki dampak buruk bagi perilaku 

umat beragama, dan ditemui adanya bimbingan keagamaan secara online 

yang dilakukan oleh komunitas XK-Wavers. Tujuan adanya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan keagamaan dan 

hasil yang dicapai dari kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh 

Komunitas XK-Wavers. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang mana subjeknya adalah 

pembimbing dan pencinta Korea dan objeknya adalah proses pelaksanaan 

bimbingan keagamaan dan hasil yang dicapai dalam bimbingan 

keagamaan di Komunitas XK-Wavers. Adapun untuk pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan keagamaan ini 

disampaikan melalui program X-School oleh sajangnim Fuadh Naim dan 

Elan ssaem, dilaksanakan pada setiap hari Senin dan Selasa pukul 20.00 

WIB, dalam rentang waktu dari tanggal 11 Juli-31 Oktober 2022. Metode 

yang digunakan dalam memberikan bimbingan adalah dengan 

menggunakan metode hikmah, mauidzah hasanah, mujadalah, metode 

tidak langsung dan metode kelompok. Sedangkan materi yang 

disampaikan dalam bimbingan keagamaan terhadap pencinta Korea adalah 

mengenai akidah, syariat dan akhlak. Adapun hasil yang dicapai dari 

kegiatan bimbingan keagamaan ini adalah adanya perubahan pada pola 

pikir, pola sikap, kebiasaan, dan keterlibatan dalam dakwah di jalan Allah. 


